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abstract

This research investigates the role of the wife as a supporter of her husband's da'wah, as depicted
in the film Buya Hamka Vol.1. The film portrays Siti Raham, the wife of Buya Hamka, and her
contributions to her husband's missionary efforts. Employing a qualitative approach, this study
utilizes content analysis to examine the portrayal of the wife's role in supporting her husband's
da'wah. The analysis focuses on five specific scenes in the film that illustrate the wife's
contributions. The findings identify five key roles that wives play in supporting their husband's
da'wah: advisor, motivator, teacher, companion, and housechold manager. The results underscore
the significant role wives have in providing moral, emotional, and spiritual support to their
husbands, in addition to contributing to the education of their children. Furthermore, this
research highlights the importance of effective communication and mutual understanding
between husband and wife in ensuring the success of da'wah. These findings offer valuable
insights into the dynamics of the wife's role in supporting her husband's da'wah and establish a
foundation for strategies to enhance da'wah effectiveness.

abstrak

Penelitian ini meneliti peran istri sebagai pendukung dakwah suami sebagaimana digambarkan
dalam film Buya Hamka Vol.l. Film ini menampilkan Siti Raham, istri Buya Hamka, dan
kontribusinya dalam mendukung upaya dakwah suaminya. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, studi ini menerapkan analisis isi untuk mengeksplorasi bagaimana peran istri
digambarkan dalam mendukung dakwah suami. Analisis difokuskan pada lima adegan spesifik
dalam film yang menunjukkan kontribusi istri. Hasil penelitian mengidentifikasi lima peran utama
yang dimainkan istri dalam mendukung dakwah suami: penasihat, motivator, pendidik, sahabat,
dan manajer rumah tangga. Hasil ini menegaskan peran signifikan yang dimiliki istri dalam
memberikan dukungan moral, emosional, dan spiritual kepada suami, serta kontribusi dalam
pendidikan anak-anak. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya komunikasi efektif dan saling
pengertian antara suami dan istri dalam memastikan keberhasilan dakwah. Temuan ini
menawarkan pemahaman yang lebih jelas mengenai peran istri dalam mendukung dakwah suami
dan membangun landasan bagi strategi pengembangan dakwah yang lebih efektif.
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1. Latar Belakang

Peran adalah komponen dinamis dari suatu
kedudukan ketika seseorang memenuhi hak dan
kewajibannya dengan benar [1]. Sedangkan istri
adalah pasangan hidup yang sudah dinikahi oleh laki-
laki pilihannya, dan istri dapat menjadi partner diskusi
segala masalah yang dihadapi suami. Disamping itu,
pengertian istri dapat menjadi pendengar yang baik
bagi suaminya [2]. Selain itu, istri sebaiknya dapat
mengingatkan dengan memberi nasihat dan
bimbingan agar suami tetap di jalan yang benar [2].
Peran istri dalam mendukung suami sangat penting
dan memiliki banyak aspek yang berhubungan, baik
kehidupan rumah tangga dan spiritual. Dalam kitab
Fath Al Qodir oleh Imam Al Shawkani berisi Seorang
istri tidak hanya bertanggung jawab dalam mengurus
rumah tangga saja tetapi juga memberikan dukungan
emosional, moral, dan spiritual kepada suami.
Dukungan ini bisa berwujud dalam berbagai bentuk,
seperti menjadi tempat curhat yang aman dan
nyaman, memberikan motivasi saat  suami
menghadapi  tantangan  atau  masalah, dan
mendukung suami dalam menjalankan kewajiban
agamanya serta dakwahnya.

Dakwah merupakan panggilan untuk menyebarkan
nilai-nilai agama kepada seluruh umat manusia.
Kewajiban berdakwah tidak hanya terbatas pada para
ulama atau pemuka agama, tetapi juga menjadi
tanggung jawab setiap individu Muslim, termasuk
dalam konteks keluarga. Suami, sebagai pemimpin
dan penanggung jawab utama keluarga, memiliki
peran sentral dalam menegakkan ajaran Islam di
lingkungan domestiknya. Namun, dalam perjalanan
sejarah Islam, peran istri juga memiliki kontribusi
yang signifikan dalam mendukung dan memperkuat
misi dakwah suami.

Psikologis hubungan suami-istri dalam konteks
dakwah menggarisbawahi pentingnya komunikasi
yang baik dan saling pengertian. Komunikasi yang
efektif antara suami dan istri tidak hanya memperkuat
ikatan  emosional, tetapi juga memperdalam
pemahaman akan nilai-nilai yang ingin disebarkan
kepada keluarga. Dalam "Fath al-Qadir," Asy-
Syaukani menjelaskan bahwa harmoni dalam rumah
tangga dapat meningkatkan efektivitas dakwah suami
dan mendorong anggota keluarga lainnya untuk
mengikuti teladan yang baik.
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Beberapa kisah — kisah zaman dulu yang menjadi
teladan bagi kita mengenai peran istri dalam
mendukung dakwah suami. Kisah pertama vyaitu
Khadijah r.a. yang setia mendampingi dan
memberikan semangat kepada Nabi Muhammad
SAW adalah contoh nyata bagaimana dukungan istri
dapat menguatkan tekad dan semangat dalam
berdakwah [3]. Kisah yang kedua yaitu Fatimah
memberikan dukungan moral dan emosional yang
besar kepada Ali, yang merupakan salah satu khalifah
pertama dan tokoh penting dalam penyebaran Islam.

[4]-

Di Indonesia juga terdapat sosok istri yang memiliki
peran penting dalam support dakwah suami yaitu
bernama Siti Walidah atau di kenal dengan Nyai
Ahmad Dahlan salah satu pendiri organisasi islam
Aisylyah. Saat suaminya yaitu K. H. Ahmad Dahlan
menghadapi banyak rintangan dan perlawanan dalam
usaha mereformasi praktik — praktik keagamaan di
jawa yang dipengaruhi inkretisme dan tradisi lokal. D1
tengah ncaman dan tekanan ari berbagai pihak siti
Walidah menjadi pilar yang kokoh bagi suaminya
dengan emberikan dukungan moral dan membantu K.
H. Ahmad Dahlan untuk tetap kuat pada prisnip dan
misinya [5].

Selanjutnya, Siti Raham sebagai seorang istri dari Buya
Hamka yang memiliki peran penting dalam yang
memberikan motivasi dan dorongan kepada suaminya
dalam menghadapi tantangan dakwah. Dukungan Siti
Raham tidak hanya bersifat emosional tetapi juga
berupa pembelajaran dan nasehat yang bijak,
membantu Buya Hamka dalam menghadapi tekanan
cksternal dan mempertahankan semangat dalam
berdakwah [6]. Peran Siti Raham sebagai Istri dalam
support dakwah suami terlihatkan dalam film Buya
Hamka Vol.1.

Film adalah salah satu media komunikasi yang
melibatkan element visual dan audio untuk
menyebarkan suatu pesan kepada khalayak di suatu
tempat tertentu. Film juga sebagai perantara
komunikasi massa yang efektif kepada khalayak massa
yang menjadi targetnya, karena film dapat bercerita
banyak dalam waktu yang singkat dengan berbalut
audio visual [7]. Sebagai sebuah cerita, film harus
mengandung unsur-unsur yang mampu menyentuh
perasaan dan emosi penonton, menghadirkan elemen
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yang membuat cerita tersebut relevan dan bermakna
bagi masyarakat [8].

Film Buya hamka Voll merupakan sebuah
representasi realitas tentang peran istri dalam
mendukung dakwah suami. Film ini menarik diteliti
karena termasuk salah satu film terlaris yang telah
ditonton oleh 1,3 juta orang dalam kurun waktu 2
minggu [9]. Selain itu film ini juga mendapat
dukungan dari berbagai organisasi Islam seperti MUI
dan Muhammadiyah. Film ini bukan hanya sebagai
hiburan tetapi juga memiliki nilai moral dan edukasi
dari kehidupan Buya Hamka [10]. Adapun untuk
menganalisis makna dalam Film Buya Hamka Vol.1
peneliti menggunakan teori Isi Media.

Teori isi media adalah kajian dalam bidang
komunikasi yang membahas pada analisis konten
yang disajikan oleh media massa. Teori ini memahami
bagaimana media memproduksi pesan, nilai, dan
ideologi  serta  bagaimana  konten  tersebut
mempengaruhi audiens [11]. Teori ini dijelaskan
sebagai sebuah analisis yang memfokuskan pada isi
komunikasi, seperti analisis isi surat kabar, radio,
televisi, dan lainnya. Pendekatan teori ini melibatkan
analisis mendalam terhadap apa yang disampaikan
oleh media, baik dalam bentuk berita, program
hiburan, iklan, maupun bentuk komunikasi lainnya.
Tujuannya adalah untuk memahami struktur, naratif,
framing, serta cara pesan-pesan media tersebut
disusun dan disajikan kepada khalayak [11]. Adapun
teori isi media memiliki asumsi yang mendasar yaitu
bahwa media massa berfungsi sebagai saluran untuk
menyampaikan pesan-pesan kepada khalayaknya.
Pesan ini dapat berupa berita, informasi, hiburan,
atau pesan-pesan lain yang memiliki
komunikatif tertentu [11].

tujuan

Dengan menggali lebih dalam tentang peran istri
dalam dakwah suami melalui Film Buya hamka Vol.1.
Penelitian  ini  bertujuan untuk memberikan
kontribusi  penting dalam  peran istrisebagai
pendukung suami serta strategi dakwah yang efektif
dalam konteks modern. Diharapkan bahwa hasil dari
analisis ini tidak sekedar meningkatkan kesadaran
masyrakat tentang interaksi suami-istri dalam konteks
dakwah, tetapi juga memberikan landasan bagi
pengembangan pendekatan baru dalam upaya
menyebarkan nilai-nilai Islam di dalam keluarga dan
masyarakat.

2. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunkan
pendekatan penelitian Kualitatif,.Pendekatan
kualitatif merupakan sebuha penelitian yang memiliki
tujuan utama mewujudkan hasil penelitian secara
komprehensif fenomena yang diteliti yang berkaitan
dengan pengalaman subjek, sepert motivasi, perilaku,
tindakan, pengamatan, dan lain-lain, dengan cara
mendeskrispiskan dalam bentuk kata-kata dan bahasa
dalam konteks pengertian tertentu dan menggunakan
berbagai metode alamiah [12].

Peneliti menggunakan metode atau teknik analisis isi
yang bertujuan untuk membuat interpretasi valid dari
teks. Teknik analisis isi memerlukan prosedur
tertentu, penggunaannya bergantung pada keputusan
peneliti. Analisis isi memberikan wawasan baru dan
memperdalam  pemahaman  peneliti  terhadap
fenomena tertentu, serta dapat menginformasikan
aktivitas praktis. Dalam ilmu komunikasi, analisis isi
digunakan untuk meneliti komponen pesan
komunikasi [13].

Dalam The Content Analysis Guidebook, Neuendorf
menggambarkan analisis isi sebagai metode sistematis
untuk mengkode dan menganalisis data teks. Ia
menekankan pentingnya menggunakan definisi
operasional dan instrumen pengkodean yang andal.
Neuendorf juga menunjukkan bahwa analisis isi dapat
diterapkan pada berbagai jenis data, termasuk media
massa, komunikasi interpersonal, dan teks digital [14].
Analisis isi kualitatif melibatkan interpretasi yang
bersifat subjektif dari sebuah data dan melalui proses
klasifikasi yang sistematis, identifikasi tema atau pola,
dan pengkodean. Pada analisis isi kualitatif terdapat
tica pendekatan yaitu: konvensional, terarah, dan
penggabungan. Studi ini akan menggunakan
pendekatan yang bersifat konvensional dengan
dimulai dari pengamatan [13].

Adapun unit pengamatan pada penelitian kali ini
adalah Film Buya Hamka Vol.1 dengan mengambil 5
scene sebagal unit analisis yang memperlihatkan
adanya sebuah adegan yang memiliki makna peran
istri sebagai support dakwah suami. Adapun untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber
seperti wawancara dengan ahli, observasi melalui
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elemet film, dan studi pusta penelitian terdahulu.
Dengan mengumpulkan dan mengonfirmasi data
dari  beberapa  sumber, akan mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam dan tentang
sebuah fenomena yang diteliti, sehinga mengurangi
bias, dan memastikan bahwa temuan tidak hanya
bergantung pada satu perspektif saja [15][16].

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian menganalisis dengan mengidentifikasi
peran istri dalam mendukung dakwah suami
sebagaimana tergambarkan dalam film "Buya Hamka
Vol.1". Film merupakan satu dari banyak media
komunikasi massa, dan kini banyak diminati
masyarakat Indonesia. Film meruapakan bentuk dari
karya yang memiliki nilai seni dengan menampilkan
kreativitas dan bakat, yang memiliki pesan tentang
sebuah realitas di masyarakat [17].

Film tidak hanya sebatas refleksi dari sebuah realitas
yang terjadi di masyarakat, tetapi film juga merupakan
representasi dari sebuah realitas yang ada. Hal ini
merujuk  bahwa film bukan hanya sebatas
menampilkan apa yang sesungguhnya terjadi di
masyarakat, tetapi film merupakan sebuah proses
produksi kode — kode tertentu yang berisi wacana,
budaya, konvensi, ideologi yang sudah ada di
masyarakat, sechingga di dalam film terdapat berbagai
makna yang tersaji secara tersirat [18].

Film Buya hamka Voll merupakan sebuah
representasi realitas tentang peran istri dalam
mendukung dakwah suami. Proses analisis pesan
tentang peran istri dalam mendukung suami peneliti
menggunakan teknik analisis isi kualitatif dengan
teori analisis isi media. Element yang menjadi
komponen analisi dan pembahasan adalah gambar,
deskripsi (konteks) dan dialog, yang selnajutnya akan
diintepretasi. Hasil penelitian ini menemukan lima
peran utama seorang istri dalam mendukung dakwah
suamli, yaitu istri sebagai penasihat, motivator, guru
bagi anak, sahabat, penasihat, dan manajer rumah
tangga.
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Istri Sebagai Penasibat

sa menjadi
ng Ibadah Engku yang baru.

Gambar 1. Adegan Siti Raham Memberikan Nasihat
Suami

Tabel 1. Intepretasi istri sebagai penasihat
Deskripsi

Gambar 1 menunjukan adegan saat Buya Hamka
sedang sibuk di depan papan ketik sedang menulis
novel romantisnya, Siti Raham menyuguhkan
minuman kopi hitam untuk Buya Hamka. Dan
Buya Hamka memuji sang istrinya yang
memberikan kopi kepada Buya Hamka. Siti Raham
melihat surat tawaran untuk Buya Hamka untuk
menjadi  pemimpin di  majalah  pedoman
masyarakat. Tetapi Buya Hamka bingung antara
mengkhawatirkan organisasi Muhammadiyah yang
sedang di pimpin dan keluarganya atau pergi keluar
kota untuk menjadi pimpinan majalah. Tetapi Siti
Raham menasihati Buya Hamka dan memberikan
rasa kepercayaan dalam mengurus rumah tangga
agar Buya Hamka percaya diri dalam berdakwah
dan tidak mengkhawatir kepada keluarganya.
Dialog

Siti Raham : “Gya aku mengerti. Tapi majalab pedoman
masyarakat, bisa menjadi ladang ibadah Engku yang baru.
Engfku bisa menyebarkan akidah tanbid yang bertuah bagi
umat pemuka agama lainnya”

Intepretasi

Scene ini menunjukan adanya pemberikan nasihat
seorang istri kepada suaminya yang sedang bingung
dan bimbang memilih antara dakwah di
Muhammadiyah atau jauh tinggal dengan keluarga.
Istri memberikan nasihat kepada suami agar terus
berdakwah menyebarkan akidah tidak pertlu
mengkhawatirkan anak dan Istrinya dengan kalimat
yang menyentuh hati suami, lembut, dan penuh rasa
kasih sayang.

Sumber : Olahan Peneliti, 2024.
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Tabel diatas menunjukkan istri sebagai penasihat bagi
suami ketika sedang dilema atau sedang bingung
dalam menjalankan dakwahnya. Salah satu kisah yang
berkaitan dengan istri sebagai penasihat bagi suami
ada dalam kisah Aisyah istri Rasulullah SAW yang
menjadi penasihat bagi rasul dalam menjalan
dakwahnya [19]. Istri Buya Hamka juga berperan
sebagai penasihat yang bijaksana. Dalam film, ada
beberapa momen di mana ia memberikan saran dan
masukan yang konstruktif kepada suaminya dalam
menghadapi masalah-masalah dakwah. Nasihat yang
diberikan tidak hanya berdasarkan intuisi tetapi juga
dilandasi dengan pemahaman mendalam tentang
situasi yang dihadapi dan nilai-nilai agama. Misalnya,
dalam adegan di mana Buya Hamka menghadapi
krittk dari masyarakat tentang pembaharuan
keilmuan Islam yang di anggar sebagai pikiran haram
dan pemikiran orang kafir.

Peran istrinya memberikan perspektif yang berbeda
dan membantu suaminya melihat masalah dari sudut
pandang yang lebih luas. Peran ini menunjukkan
pentingnya istri sebagai partner yang bisa
memberikan perspektif berbeda dan solusi yang
bermanfaat. Nasihat yang bijaksana ini seringkali
sangat berharga dan membantu suami dalam
membuat keputusan-keputusan penting. Sebagai
penasihat, istri memberikan perspektif yang bijaksana
dan solusi yang konstruktif, membantu suami dalam
membuat keputusan-keputusan penting [20]. Nasihat
yang diberikan seringkali sangat berharga dan
membantu suami dalam menghadapi berbagai
masalah yang muncul dalam perjalanan dakwah.
Peran ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang
baik dan saling percaya antara suami dan istri dalam
mendukung keberhasilan dakwah.

Istri Sebagai Motivator

Gambar 2. Adegan Siti Raham Memberikan
Motivasi kepada Suami.

Tabel 2. Intepretasi istri sebagai Motivator

Deskripsi

Gambar 2 menunjukan adegan Saat Buya Hamka
sedang sibuk mengetik di depan papan ketik Siti
Raham menyiapkan minuman teh kepada suaminya
sambal meledek bercanda ke suaminya. Dan Siti
Raham bertanya kepada Buya hamka mengenai
kesibukannya menulis laporan kongresnya. Buya
Hamka menjawab sambil mengeluh mengenai rapat
kongres waktu itu tentang Buya Hamka merasa
gelisah terhadap wulama yang tidak berpikir
kemajuan zaman. Sebagai istri Siti Raham
memberikan nasihat kepada Buya Hamka agar tidak
patah semangat dalam berdakwah.

Dialog

Siti Raham : “bukankab, tidak berguna jika menuntut
orang lain bernbah, Engku?”

Buya Hamka : “Yalu, apa yang harus akn lakukan,
Ummi?”

Siti Raham : “Jadikanlah diri Engkun contoh bagi mereka.
Sebagaimana akn mencontoh perilakn Engku. Berjuang
setiap harinya menegakkan jiwa taubid yang sebenarnya”.

Intepretasi

Scene ini menunjukan adanya aktifitas seorang istri
yang memberikan motivasi kepada suaminya untuk
tetap menegak jiwa tauhid yang sebenarnya dan
menjadi contoh bagi mereka dengan kalimat yang
menyentuh hati suami, lembut, dan penuh rasa
optimis.

Sumber : Olahan Peneliti, 2024.

Dalam film "Buya Hamka Vol.1", istti Buya Hamka
digambarkan sebagai sosok yang selalu memberikan
dukungan moral dan semangat kepaada suaminya.
Pada berbagai adegan, terlihat bagaimana istri Buya
Hamka selalu memberikan kata-kata nasihat saat
suaminya menghadapi tantangan dalam berdakwah.
Misalnya, dalam salah satu adegan, ketika Buya
Hamka merasa dilemma untuk memilih antara
pekerjaan dan keluarga, istrinya dengan penuh kasih
memberikan  motivasi  agar  suaminya tetap
bersemangat untuk menyebarkan akidah tauhid
melalui majalah pedoman masyrakat. Dukungan ini
tidak sekedar hanya dalam perkataan tetapi juga
tindakan nyata yang menunjukkan kesetiaan dan
dedikasi.

Hal ini mencerminkan peran istri sebagai motivator
yang krusial dalam memberikan dukungan emosional
kepada suami agar tetap bersemangat dan tidak
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mudah menyerah dalam  menjalankan  misi
dakwahnya. Tabel di atas menunjukan peran istri
dalam memotivasi Di saat suami sedang jatuh dalam
dakwahnya  sang  istri ~ mendukung  dan
membangkitkan semangatnya melalui motivasi istri
agar suami selalu menjadi teladan islam bagi orang
lain.

Pada Al Quran Surah Ar-Rum keberadaan adanya
seorang istri memiliki peran untuk memberikan kasih
saying dan ketentraman yang berbunyi sebagai
betikut: "Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmn istri-istri dari_jenismu sendir,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadifan-Nya di antaramu  rasa  fkasih dan  sayang.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kanm yang berpikir (QS Ar-Rum ayat
21).” Ayat ini dengan tegas menjelaskan bahwa salah
satu tanda kekuasaan Allah adalah diciptakannya istri
sebagal pasangan yang membawa ketenteraman dan
kasih sayang dalam kehidupan suami.

Peran istri sebagai motivator sangat penting dalam
konteks mendukung dakwah suami karena
memberikan dukungan emosional yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan-tantangan dakwah.
Motivasi  yang diberikan oleh istri  dapat
meningkatkan semangat dan keteguhan hati suami
dalam menyampaikan pesan-pesan agama (Elizon &
Mega, 2022). Dukungan ini tidak hanya membantu
suami tetap bersemangat tetapi juga memberikan
kepercayaan diri tambahan yang diperlukan untuk
mengatasi berbagai rintangan dalam berdakwah.

Istri Sebagai Guru bagi Anak

Gambar 3. Adegan Siti Raham Memberikan
Pendidikan kepada anak-anaknya.

Tabel 3. Intepretasi istri sebagai guru bagi anak

Deskripsi

Gambar 3 menunjukan adegan saat, Zaki dan
Rusydi yang merupakan anak Buya Hamka dan Siti

1177

Raham, sedang pulang dan langsung menghampiri
ibunya. Mereka bercerita tentang mereka berkelahi
dengan orang lain, karena ayah mereka di cacimaki
dan mereka kesal lalu berkelahi. Dan Siti Raham
memberikan nasithat dan pelajaran bagi anak —
anaknya untuk tidak berbuat buruk terhadap orang
lain, agar citra ayahnya tidak semakin buruk
dipandang oleh orang lain karena sikap anak —
anaknya.

Dialog

Siti Raham : “Yidak pernah ada kata yang benar untuk
berkelabi. Itu artinya kesabaran dan ketabahan kalian
sudah kalah oleh kemaraban dan kebencian. Kalian sudah
menyakiti orang lain, tidak ada satupun alas an yang benar
untuk hal ini”.

Intepretasi

Scene ini menunjukan adanya aktifitas Pendidikan
dayang diberikan seorang istri kepada anaknya. Hal
ini menunjukan bawah peran Istri sebagai tempat
madrasah bagi anak-anaknya. Dan istri juga
menjaga nama baik untuk anak-anaknya agar
menjadi contoh teladan baginya. Dan istri juga
selalu memberikan pelajaran kepada anak-anaknya
dari yang ayahnya lakukan.
Sumber : Olahan Peneliti, 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa istri sebagai ibu
dalam madrasah untuk anak-anaknya. Peran istri
sebagai guru juga terlihat dalam film ini. Istri Buya
Hamka tidak hanya mendukung suaminya secara
moral, tetapi juga terlibat aktif dalam mendampingi
anak dengan memberikan pendidikan nilai-nilai agama
dan nilai moral di masyarakat. Dalam beberapa
adegan, ia terlihat mengajar anak-anak mereka tentang
nilai-nilai Islam dan memberikan nasihat-nasihat
keagamaan kepada tetangga. Misalnya, dalam adegan
saat istri Buya Hamka mengajar anak-anak membaca
Al-Quran dan menjelaskan makna-makna ayat-
ayatnya. Ini menunjukkan bahwa istri memiliki peran
penting dalam pendidikan dan penyebaran nilai-nilai
Islam, baik di dalam keluarga maupun di komunitas.

Keterlibatan aktif ini memperlihatkan bahwa istri
tidak hanya mendukung dakwah suami dari belakang
tetapi juga berkontribusi langsung dalam misi dakwah.
Hadits yang berkaitan dengan istri sebagai ibu dalam
madrasah untuk anak — anaknya. Riwayat Bukhari dan
Muslim "Setiap kalian adalah  pemimpin, dan  setiap
pemimpin  akan dimintai pertanggungjawaban atas yang
dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah  pemimpin  atas
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kelnarganya, dan dia akan dimintai pertanggungiawaban atas
mereka. Seorang wanita adalab pemimpin  atas rumab
Suaminya dan anak-anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungiawaban atas mereka (HR Bukhari)”.

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang wanita (istri)
memiliki peran penting dalam memimpin dan
mendidik anak-anaknya serta mengelola rumah
tangga [21]. Sebagai guru, istri tidak hanya mendidik
anak-anak tetapi juga berkontribusi pada penyebaran
nilai-nilai Islam di masyarakat. Pendidikan agama
yang diberikan oleh istri membantu membentuk
generasi yang lebih baik dan mendukung terciptanya
masyarakat yang berpegang teguh pada nilai-nilai
Islam. Keterlibatan istri dalam pendidikan agama
menciptakan lingkungan keluarga yang religius dan
mendukung suami dalam menjalankan misi dakwah
dengan lebih efektif [22].

Istri Sebagai Sababat

o) o
'_1&;
me ﬂ:i.ml;:::‘l.

Gambar 4. Adegan Siti Raham dan Suami
mempetlihatkan kedekatan seperti sahabat.

a-lama seperti ini.

Tabel 4. Intepretasi istri sebagai sahabat

mendengarkan kata orang — orang yang Sedang marab.
Mereka itu bukan teman. Mereka itu tidak tahn Engku
Haji. Mereka tidak tabn apa yang Engkn Haji alanmi.
Aku yang tabu. Sebelum kita semakin lemabh dan tak
mampu lagi berpikir jernib. Lebih baik kita pulang saja ke
padang Panjang. Bawa anak — anak.”

Intepretasi

Scene ini menunjukan kedekatan antara istri dan
suami yang mengalami semua permasalah. Ketika
suami mempunyai masalah atau bersedih istri salah
satu partner hidup bagi suami, selalu berada di sisi
suami agar suami selalu nyaman dan tenang. Dan
istri juga sebisa mungkin memberikan dukungan
agar suami tidak terlalu merasakan kesedihannya.

Deskripsi

Gambar 4 menunjukan adegan saat Buya Hamka
sedang jatuh dalam hidupnya yang dimana Buya
Hamka dianggap pengkhianat yang bekerjasama
dengan jepang oleh masyarakat dan diberhentikan
jabatan ketua Muhammadiyah Sumatra Timur.
Banyak masyarakat yang tidak lagi menaruh
kepercayaan pada Buya Hamka sebab dekat dengan
tantara jepang. Buya Hamka mengeluh dan
bersedih di depan Siti Raham. Sebagai seorang istri
Siti Raham mendengarkan keluh kesah dan

kesedihannya, menenangkan suaminya, dan

membangkitkan semangat dakwah suaminya
Dialog

Siti Raham : “sudablab, lupakan, tidak ada gunanya

Engku Haji meratapi nasib berlama — lama seperti ini.
Jangan  pernah  Engkn Haji  terpengarub  sampai
merendabkan _diri_seperti ini. Engkn Haji tidak perln

Sumber : Olahan Peneliti, 2024.

Tabel diatas menunjukan bahwa istri sebagai sahabat
untuk suaminya di kala susah hingga sedih. Sebagai
sahabat, istri Buya Hamka digambarkan sebagai
pendamping setia yang selalu ada untuk suaminya. Ia
selalu siap mendengarkan keluh kesah dan cerita
suaminya, serta memberikan dukungan tanpa syarat.
Adegan-adegan yang menunjukkan kebersamaan
mereka, baik dalam  suka maupun  duka,
memperlihatkan bahwa istri bukan hanya pasangan
hidup tetapi juga sahabat yang bisa diajak berbagi dan
saling menguatkan. Dalam salah satu adegan, Buya
Hamka berbicara dengan istrinya tentang tantangan
yang dihadapinya dalam berdakwah, dan istrinya
memberikan  saran  serta  dukungan  moral.
Kebersamaan ini akan menciptakan sebuah ikatan
yang bersifat emosional yang kuat antara suami dan
istri, yang sangat penting dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan, termasuk dalam berdakwah.

Peran istri sebagai sahabat juga menjadi hal yang
penting dalam dakwah suami dengan memberikan
hal-hal yang bersifat kebaikan sebagaimana yang di
tegas dalam Hadits yang diriwatkan oleh Riwayat
Tirmidzi yaita "Mukmin yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akblaknya. Dan yang terbaik di
antara kalian adalab yang terbaik fterhadap istri-istrinya
(Jami' at-Tirmidhi: 1162)”. Hadits ini menekankan
pentingnya akhlak yang baik dalam hubungan suami
istri, yang mencakup peran istri sebagai sahabat yang
mendukung dan memahami suaminya. Peran sebagai
sahabat menunjukkan bahwa pentingnya sebuah
hubungan yang dekat dan erat serta saling mendukung
antara istri dengan suami. Kebersamaan dan
keakraban ini menciptakan ikatan emosional yang
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kuat, yang sangat penting dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan, termasuk dalam
berdakwah [23]. Dukungan emosional dan kehadiran
istri sebagai sahabat memberikan stabilitas dan
kenyamanan bagi suami, yang sangat penting dalam
menjalankan tugas dakwah.

Istri Sebagai Manager Rumah Tangg

=

Ini uangnya, Uni.
Gambar 5. Adegan Siti Raham Menjual
Perhiasannya demi untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga.

Tabel 5. Intepretasi istri sebagai manager rumah
tangga
Deskripsi

Gambar 5 menunjukan adegan Ketika keluarga

Buya Hamka sedang mengalami penurunan

finansial. Siti Raham berusaha membantu Buya

Hamka dengan menjual beberapa perhiasan yang

dimilikinya untuk di jual ke orang lain. Agar tetap

dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Intepretasi

Scene ini menunjukan adanya aktifitas seorang Istri
membantu secara finansial dengan cara yang
berbeda agar suami tidak terlalu terbebani dalam
menjalankan dakwahnya. Hal ini menunjukan
bahwa peran istri sebagai manager rumah tangga,
memastikan semua kebutuhan rumah tangga
tercukupi.
Sumber : Olahan Peneliti, 2024.

Peran terakhir yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah istri sebagai manajer rumah tangga. Tabel di
atas menunjukkan bahwa istri tidak hanya mengurus
rumah tangga saja melainkan juga membantu untuk
mengatur keuangan dan memastikan kebutuhan
rumah tangga. Istri Buya Hamka digambarkan sangat
kompeten dalam mengelola rumah tangga sehingga
suaminya bisa fokus pada kegiatan dakwah. Ia
memastikan semua kebutuhan keluarga terpenuhi
dan rumah tangga berjalan lancar. Misalnya, dalam
adegan di mana istri Buya Hamka memastikan semua
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kebutuhan anak-anak dan suami terpenuhi dengan
menjual perhiasan miliknya dikarenakan kondisi
ekonomi Buya Hamka saat itu masih dalam kondisi
tidak stabil. Peran ini sangat penting karena
memungkinkan suami untuk berkonsentrasi penuh
pada misi dakwah tanpa terganggu oleh masalah-
masalah domestik.

Kewajiban istri terdapat dalam RUU Pasal 25 Ayat (3)
itu, ada tiga kewajiban istri, di antaranya mengurus
rumah tangga dan memenuhi hak-hak suami serta
anak. Pertama, wajib mengatur urusan rumah tangga
sebaik — baiknya. Kedua, menjaga keutuhan keluarga.
Ketiga, memperlakukan suami dan anak secara baik,
serta memenuhi hak — hak suami dan anak sesuai
norma agama, etika sosial, dan ketentuan peraturan
perundang — undangan [24]. Manajemen rumah
tangga yang efektif oleh istri memastikan bahwa
semua kebutuhan keluarga terpenuhi dan suami dapat
berkonsentrasi penuh pada tugas dakwahnya.

Peran istri dalam mengelolah rumah tangga
merupakan peran yang sangat penting hal ini
ditegaskan dalam diriwayakan oleh Bukhari dan
Muslim mengatakan "[ika seorang wanita menginfakkan
sebagian  dari  makanan  rumabnya  tanpa  bermaksud
menimbulkan kerusakan, maka ia mendapat pahala atas apa
yang ia infakkan. Demikian pula suaminya, berhak atas
pahala dari usabanya. Dan, demikian pula penyimpannya
(pembantn rumah) tidak kurang dari itn (Sahih Bukhari:
1425, Sahih Muslim: 1024)”. Hadits ini menunjukkan
bahwa seorang istri yang berkontribusi terhadap
keuangan keluarga dengan menginfakkan sebagian
dari apa yang dimilikinya akan mendapatkan pahala,
dan suaminya juga mendapatkan pahala dari usahanya.
Mengelola rumah tangga dengan baik memungkinkan
suami untuk fokus pada tugas dakwahnya.

Manajemen rumah tangga yang efektif oleh istri
memastikan bahwa semua kebutuhan keluarga
terpenuhi dan suami dapat berkonsentrasi penuh pada
misi dakwahnya [25]. Peran ini sangat penting karena
memberikan stabilitas dan dukungan logistik yang
diperlukan oleh suami untuk menjalankan tugas
dakwah dengan lebih efektif.

Analisis dan intepretasi tabel-tabel diatas dipekuat
dengan hasil wawancara peneliti dengan seorang istri
yang memiliki suami yang aktif dalam kegiatan
dakwah. Menurut Hj.Ade Handayani yang selaku Istri
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dari KH. Taufik yang merupakan Anggota MUI
Jakarta Selatan menjelaskan bahwa “babwa Istri yang
mendukung kegiatan positif suaminya memiliki dampak
positif untuk dirinya sendiri”. Hj.Ade Handayani yang
juga aktif sebagai penyuluh agama islam kecamatan
pasar minggu kementrian agama Jakarta Selatan
menambahkan bahwa “ara seorang istri mendukung
dakwah dengan  mempersiapkan  kebutuban,
memberikan masukan, membangkitkan semangat suamt, dan
memberikan dukungan secara material”. Hasil wawancara
ini menunjukan bahwa peran istri dalam mendukung
dakwah suami memiliki peran yang sangat penting,
hal ini sejalan denga napa yang diintepretasikan oleh
peneliti.

suami

Peran istri dalam dakwah suami tidak hanya
berdampak pada keluarga secara langsung, tetapi juga
mencerminkan esensi kemitraan dalam
memperkokoh fondasi keagamaan dan moral dalam
masyarakat Muslim. Melalui dukungan aktif, nasihat,
teladan, dan keteladanan, istri berperan sebagai
pendamping setia yang membantu memperluas
jangkauan dan mendalami makna dari pesan-pesan
dakwah yang disampaikan oleh suami. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah suami
sering kali dipengaruhi oleh kontribusi istri dalam
membangun lingkungan keluarga yang berlandaskan
nilai-nilai Islam. Pada prinsipnya dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa istri memilki peran yang
penting dalam mendukung dakwah suami seperti
yang ditunjukan oleh Siti Raham dalam Film Buya
Hamka Vol 1 yaitu : sebagai motivator, sebagai
pensihat, sebagai guru bagi anak-anaknya, sebagai
sahabat dan sebagai manager di rumah tangga.

Dalam konteks praktis, dukungan aktif dari istri
dalam dakwah suami meliputi berbagai aspek, mulai
dari memberikan nasihat, mendorong suami untuk
berbuat baik, hingga turut serta dalam kegiatan
keagamaan. Sebagai contoh, dalam "Riyadhus
Shalihin," Imam An-Nawawi menyatakan, "Sebaik-
baik wanita adalah yang paling mudah dipuji dan yang
paling baik dalam memperbaiki kondisi suaminya"
[26]. Hal ini menegaskan bahwa istri tidak hanya
sebagai pendamping yang pasif, tetapi juga sebagai
agen aktif dalam mendukung suami dalam

berdakwah.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa istri memainkan
peran yang sangat penting dalam mendukung dakwah
suami. Hasil menunjukan bahwa peran istri dalam
mendukung dakwah suami yaitu: sebagai motivator,
sebagai pensihat, sebagai guru bagi anak-anaknya,
sebagai sahabat dan sebagai manager di rumah tangga.
Penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya
kontribusi istri dalam keberhasilan dakwah suami.
Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang bagaimana peran istri dapat
mendukung dakwah dan pentingnya peran multifaset
istri dalam kehidupan suami yang berdakwah.

Dukungan yang diberikan oleh istri, baik secara
emosional, nasihat, pendidikan, maupun logistik,
sangat krusial dalam membantu suami menjalankan
tugas dakwah dengan lebih efektif dan berhasil. Film
Buya Hamka Vol.l1 memberikan kesadaran bahwa
keberadaan seorang istri memberikan peran penting
dalam kesuksesan seorang suami. Hal ini menunjukan
bahwa keberhasilan seorang suami terdapat andil,
dukungan dan pengorbanan yang dilakukan seorang
istri. Itu sebabnya kemuliaan seorang istri tidak
semata-mata ditentukan dari gelimang harta dan
kedudukan dalam profesinya di luar rumah. Tetapi
dari dalam rumah pun istri dapat berperan besar
dalam menjaga keharmonisan keluarga.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, yaitu
keterbatasan sumber data yang hanya menggunakan
satu film, subjektivitas dalam analisis isi kualitatif,
tidak mencakup perspektif suami, dan keterbatasan
konteks film yang mungkin tidak mencerminkan
situasi nyata di berbagai tempat dan waktu. Untuk
penelitian ke depan, disarankan melakukan penelitian
komparatif dengan lebih banyak sumber data,
menggabungkan pendekatan multi-disiplin seperti
wawancara mendalam atau survei, menggunakan
metode kuantitatif untuk mendapatkan data yang
lebih objektif, serta meneliti perspektif suami tentang
dukungan istri. Selain itu, penelitian harus
mengeksplorasi peran istri dalam berbagai konteks
yang berbeda dan melakukan studi longitudinal untuk
memahami perkembangan dan perubahan peran istri
dalam mendukung dakwah suami.
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